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Abstract

Speaking skill is a child’s ability to express ideas that exist within the child verbally to others.
The expression of the idea can be seen from the child's ability to express his/her opinion. One way or
method to improve children’s speaking skills is picture media. The implementation of this service uses a
qualitative descriptive method and consists of several types of activities, namely explaining speaking
skills and image media, asking children to tell their respective experiences, and telling the contents of
the picture using their own words.
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Abstrak

Keterampilan berbicara merupakan kecakapan anak dalam mengungkapkan ide/gagasan yang
ada dalam diri anak secara lisan kepada orang lain. Pengungkapan ide tersebut dapat dilihat dari
kemampuan anak dalam mengeluarkan pendapatnya. Salah satu cara atau metode untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak adalah media gambar. Pelaksanaan pengabdian ini
menggunakan metode deskripti kualitatif dan terdiri dari beberapa jenis kegiatan, yaitu menjelaskan
keterampilan berbicara dan media gambar, meminta anak untuk menceritakan pengalaman mereka
masing-masing, dan menceritakan isi gambar menggunakan kata-kata sendiri.

Kata kunci: keterampilan berbicara, anak, media gambar
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu istilah dalam proses pembelajaran dan menjadi sarana
untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan bagi manusia. Keterampilan adalah
kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial emosional,
kognitif dan efektif (Saputra, 2005). Kata keterampilan sama artinya dengan kata cekatan, terampil
atau cekatan adalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar.

Keterampilan mencakup segala aspek, termasuk keterampilan berbahasa. Henry Guntur
Tarigan mengungkapkan keterampilan berbahasa dalam bahasa Indonesia meliputi empat aspek
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut juga sebagai "catur
tunggal” keterampilan berbahasa karena keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan, saling
berhubungan, dan tidak bisa dilepaskan, namun berbeda antara satu dengan yang lainnya dan juga
berbeda dari segi prosesnya (Tarigan, 1985). Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa berbicara merupakan hal yang sangat penting bagi anak, sehingga perlu
distimulasi agar keterampilan berbicara anak dapat berkembang dengan baik berbahasa peserta didik
tidak terlepas dari perbedaharaan kata yang dikuasainya.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Suhartono mengatakan bahwa berbicara
secara umum diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan atau isu hati) seseorang
kepada orang lain dengan orang lain (Suhartono, 2005). Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan
hidup manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat utamanya. Berbicara adalah kegiatan berbahasa yang penting
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbicara seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain secara lisan (Suhartono, 2005).

Begitu pentingnya berbicara bagi anak, maka anak harus distimulasi agar dapat terampil
dalam berbicara. Keterampilan berbicara yang dimaksud menurut pendapat-pendapat sebelumnya
dapat diartikan sebagai kecakapan anak dalam mengungkapkan ide/gagasan yang ada dalam diri anak
secara lisan kepada orang lain. Pengungkapan ide tersebut dapat dilihat dari kemampuan anak dalam
mengeluarkan pendapatnya. Salah satu cara metode untuk meningkatkan keterampilan berbicara
anak adalah media gambar

Media gambar dapat digunakan guru untuk memberikan pengalamanpengalaman siswa yang
sulit didapatkan melalui media langsung. Gambar juga dapat memberikan pengalaman dari waktu ke
waktu, bahkan keadaan di waktu yang sudah lampau. Media gambar termasuk media visual,
sebagaimana halnya media yang lain media gambar berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber
ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi siswa. Simbol-simbol tersebut perlu
dipahami benar artinya agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi
umum tersebut, secara khusus gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperijelas sajian
ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila
tidak digambarkan. Selain sederhana dan mudah pembuatannya, media gambar termasuk media yang
relatif murah bila ditinjau dari segi biayanya (Ian, 2008).
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Keunggulan media gambar adalah (1) sifatnya konkrit, maksudnya gambar lebih realistis
menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata, (2) gambar dapat
mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda/peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas, dan
tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Media gambar dapat mengatasi
masalah tersebut, (3) gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman, dan (4)
Gambar harganya murah dan mudah didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.
Berdasarkan hal tersebut, maka pada kegiatan pengabdian masyarakat ini akan diterapkan media
gambar sebagai upaya untuk meningkatkanketerampilan berbicara anak.

2. METODE
a. Metode Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hal ini dirancang untuk memeroleh informasi lalu dideskripsikan sesuai dengan kondisi
yang ada di lokasi pengabdian (Sukiyanto dan Maulidah, 2019). Kegiatan ini teridiri atas dua tahapan,
yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan.

Persiapan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Membangun Keterampilan
Berbicara Melalui Media Gambar di TPA Desa Huntu Selatan” menggunakan pendekatan
pendampingan dan praktik dengan tahapan persiapan sebagai berikut.
1) Penyiapan dan survei lokasi.
2) Koordinasi dengan dengan pemerintah dan pihak TPA sebagai sasaran pelaksanaan
pengabdian.
3) Penyiapan materi pengabdian kepada masyarakat.
4) Perampungan administrasi berupa surat tugas pengabdian dan surat-surat lain untuk keperluan
pengabdian kepada masyarakat.

Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Membangun Keterampilan
Berbicara Melalui Media Gambar di TPA Desa Huntu Selatan” akan dilaksanakan di TPA Desa
Huntu Selatan, Kecamatan Bulango Selaan, Kabupaten Bone Bolango dengan prosedur kerja sebagai
berikut.

1) Menemui Kepala Desa Huntu Selatan dengan membawa surat tugas pengabdian kepada
masyarakat.

2) Meminta masukan mengenai kondisi TPA yang akan dimasuki

3) Melaksanakan pengabdian dengan melakukan pendampingan terhadap peserta didik dan
meberikan praktik secara langsung terkait penggunaan media gambar.

4) Membuat laporan pengabdian kepada masyarakat.
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b. Tujuan Kegiatan
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah:
1) Untuk membangun keterampilan berbicara anak melalui media gambar.
2) Untuk melatih kemampuan komunikasi anak.
3) Untuk melatih kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah.
4) Untuk membangun relasi dengan pihak desa dan berbagai pihak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa jenis kegiatan, yaitu menjelaskan
keterampilan berbicara dan media gambar, meminta anak untuk menceritakan pengalaman mereka
masing-masing, dan menceritakan isi gambar menggunakan kata-kata sendiri.

Penjelasan tentang keterampilan berbicara dimaksudkan agar anak-anak bisa memahami
pentingnya keterampilan berbicara dalam pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Informasi yang disampaikan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan empat keterampilan, yaitu
menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. Keterampilan menyimak dan berbicara dikategorikan
dalam keterampilan berbahasalisan, sedangkan keterampilan menulis dan membaca dikategorikan
dalam keterampilanberbahasa tulisan. Menyimak dan berbicara merupakan kegiatan berbahasa lisan
yangbiasa kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan kemampuan berbahasa lisan
dimaksudkan agar anak-anak sekolah dasar mampu memahami pembicaraan orang lain baik
langsung maupun lewat media,misalnya radio, televisi, dan pita rekaman. Tujuan yang lain adalah
agar anak-anak mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka secara lisan.

Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan
berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan. Berbicara adalah suatu
keterampilan menyatakan pesan melalui bahasalisan. Dalam menyampaikan pesan seseorang
menggunakan suatu media atau alat yaitu bahasa, dalam hal ini bahasa lisan. Seorang yang akan
menyampaikanpesan tersebut mengharapkan agar penerimapesan dapat memahaminya.
Pemberipesan disebut juga pembicara dan penerima pesan disebut penyimak ataupendengar.
Peristiwa proses penyampaian pesan secara lisan seperti itu disebut berbicara. Dengan rumusan lain
dapat dikemukakan bahwa berbicara adalahketerampilan menyampaikan pesan melalui bahasalisan.
Selanjutnya, penggunaan media gambar dimaksudkan untuk melatih anak berbicara menggunakan
kata-kata sendiri berdasarkan gambar yang sudah disediakan.
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Gambar 1. Tim Pengabdi Memberikan Penjelasan tentang Keterampilan Berbicara dan Media
Gambar

Setelah penjelasan singkat terkait keterampilan berbicara dan media gambar selesai, anak-
anak diminta untuk menceritakan pengalaman mereka masing-masing. Dalam kegiatan ini terlihat
hanya beberapa anak yang antusias untuk bercerita. Tim Pengabdi mempersilakan anak-anak yang
angkat tangan terlebih dahulu untuk menceritakan pengalaman mereka. Selanjutnya, tim kembali
meminta anak-anak lain untuk bercerita, namun anak-anak tersebut mengaku malu dan tidak
mengetahui cara memulai untuk bercerita. Melihat kondisi demikian, maka pada kegiatan akhir tim
Pengabdi mengeluarkan lembaran-lembaran berisi gambar. Kemudian, meminta anak-anak untuk
menyampaikan apa yang ada dalam gambar tersebut. Anak-anak berebutan mengangkat tangan
untuk menyampaikan isi gambar dan tim pengabdi meminta anak-anak menyampaikan isi gambar
secara bergantian.

Q. “BREAEDIAN KERADAIVMASYARAKA

“Membagun Keterampilan'Berbicara (Melald
Media Gambar dijTIPA'Desa Hun
Kecamatan|Bulango Selatan Kabupaten

Gambar 2. Anak Menceritakan Isi Gambar Secara Bergiliran
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Sebelum menutup kegiatan, tim pengabdi mengadakan permainan beregu dengan topik
“Bercerita Melalui Gambar”. Anak-anak dibagi mnejadi dua kelompok dan masing-masing kelompok
diminta untuk menceritakan isi gambar sesuai dengan gambar yang dipilih oleh tim pengabdi.

«“Membagun Keterampilan BerbicarajMel
Media Gambar. dilTPA'Desa HuntufSelat:
camatan)Bulango Selatan Kabupaten‘'Bonell

Gambar 3. Anak-Anak Mengamati Gambar dan Menceritakan Isi Gambar Secara Berkelompok

Berdasarkan pelaksanaan pengadian dengan judul “Membangun Keterampulan Berbicara
Melalui Meda Gambar di TPA Desa Huntu Selatan ini” terlihat bahwa anak-anak mau berbicara atau
lebih semangat merangkai kata-kata untuk menyampaikan isi cerita berdasarkan gambar daripada
diminta untuk menceritakan pengalaman secara mandiri tanpa bantuan gambar . Hal ini dapat
dinyatakan bahwa media gambar dapat dijadikan salah satu media untuk menumbuhkan motivasi
anak dalam melatih keterampilan berbicara.

4. KESIMPULAN

Kemampuan berbicara anak-anak memiliki perbedaan satu sama lain. Namun demikian,
anak-anak harus memiliki kemampuan dalam berbicara atau berbahasa lisan. Hal ini dimaksudkan
agar anak-anak mampu memahami pembicaraan orang lain baik langsung maupun lewat media.
Tujuan lain adalah agar anak-anak mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka secara
lisan. Untuk itu, ketampilan berbicara anak harus dilatih agar dapat mengalami peningkatan dengan
baik. Peningkatan kemampuan tersebut tentu tidak terlepas dari peran guru dan orang tua untuk
mendampingi anak dengan menggunakan media-media pembelajaran yang menarik. Salah satunya
penggunaan media gambar. Melalui media gambar, anak-anak pada TPA Desa Huntu Selatan berani
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berbicara atau menyampaikan isi gambar dengan menggunakan kata-kata sendiri. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini juga terjadi interaksi yang baik antara tim pengabdi dan anak-anak TPA
Desa Huntu Selatan, sehingga tujuan kegatan dapat tercapai dengan baik.
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